
 

 

 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGENDALIAN PERSEDIAAN 

PRODUK MENGGUNAKAN METODE MIN MAX PADA UMKM 

BABYJE PROBOLINGGO 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

Program Studi 

S1 SISTEM INFORMASI 

 

 

 

Oleh: 

ARIEF BAGUS WICAKSONO 

19410100110 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS DINAMIKA   

2023



 

 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGENDALIAN PERSEDIAAN 

PRODUK MENGGUNAKAN METODE MIN MAX PADA UMKM 

BABYJE PROBOLINGGO 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Nama : ARIEF BAGUS WICAKSONO 

NIM : 19410100110 

Program Studi : S1 Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS DINAMIKA 

2023



 

 



 

iii 

 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikan apa yang telah kamu mulai 

- Arief Bagus Wicaksono - 



 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya persembahkan kepada 

Keluarga tersayang, 

Bapak Ibu Dosen, 

Teman, Sahabat dan Kampus Tercinta 

Universitas Dinamika



 

vi 

 

ABSTRAK 

 

Babyje merupakan UMKM yang bergerak dibidang produksi pakaian, pakaian yang 

diproduksi adalah pakaian untuk anak - anak. Proses bisnis UMKM Babyje meliputi 

pembelian bahan baku, produksi, dan penjualan produk. Masalah yang dialami oleh 

UMKM Babyje terletak pada tahap penjualan, dimana permintaan pasar yang 

berfluktuasi bisa menyebabkan kondisi persediaan produknya menjadi tidak stabil. 

Pada bulan Juli tahun 2022, UMKM Babyje mengalami overstock dan stockout 

dengan persentase yang sama yaitu 50%, sedangkan pada bulan Agustus cenderung 

mengalami overstock dengan persentase 80% dan bulan September cenderung 

mengalami stockout dengan persentase 70%. Dampak negatif dari overstock adalah 

biaya penyimpanan yang meningkat, risiko kerusakan produk, dan penurunan aliran 

kas perusahaan. Sedangkan dampak negatif dari stockout adalah kehilangan 

peluang penjualan karena pelanggan tidak dapat membeli produk yang diinginkan, 

hal tersebut bisa menyebabkan kehilangan kepercayaan dari pelanggan dan beralih 

kepada kompetitor yang lebih dapat diandalkan. Oleh karena itu, UMKM Babyje 

perlu melakukan manajemen persediaan produknya agar terhindar dari resiko 

overstock dan stockout. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengimplementasikan metode min max kedalam aplikasi untuk mengendalikan 

persediaan produk UMKM Babyje. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana merancang aplikasi pengendalian persediaan produk menggunakan 

metode min max pada UMKM Babyje Probolinggo. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode min max. Min max adalah 

metode yang dapat menentukan titik minimum dan maksimum dari persediaan 

produk. Hasil dari penerapan metode min max kedalam aplikasi yang sudah dibuat 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi dapat menampilkan notifikasi sebelum 

memproses permintaan. Notifikasi tersebut berfungsi untuk mengingatkan apabila 

stock produk telah melewati batas minimum persediaan, safety stock, atau stock 

produk yang sudah habis. Hal tersebut akan sangat membantu menjaga stock 

produk agar tidak terjadi stockout. Aplikasi juga dapat merekomendasikan jumlah 

pesanan yang harus dipesan agar stock produk tidak terjadi overstock, serta aplikasi 

dapat menampilkan jumlah kebutuhan bahan baku untuk suatu produk berdasarkan 

bill of material. Selain itu, aplikasi dapat melacak keluar masuknya persediaan 

produk dan bahan baku, sehingga akan mempersingkat waktu tanpa perlu mengecek 

persediaan produk dan bahan baku secara satu persatu di gudang. Berdasarkan hasil 

pengujian Black Box Testing dengan total 120 test case yang dilakukan oleh 2 role 

User, semua fungsionalitasnya berjalan dengan baik dengan persentase 

keberhasilan 100%, dan untuk pengujian User Acceptance Testing semua role User 

telah menerima aplikasi dengan persentase penerimaan 100%.  

 

Kata Kunci: Aplikasi, Inventaris, Min Max, Pengendalian Persediaan, UMKM.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya teknologi informasi pada zaman sekarang, 

membuat perusahaan mulai dari yang kecil sampai yang besar mengubah sistem 

yang selama ini berjalan menjadi lebih modern untuk mengikuti perkembangan 

zaman. Dari hasil penelitian Sani, Budiyantara, & Pusparini (2020) mengemukakan 

bahwa para pemilik perusahaan berlomba untuk mencari teknologi baru untuk 

menyempurnakan proses bisnis yang ada didalam perusahaan menjadi 

terkomputerisasi. Hal tersebut membuat timbulnya sebuah pengetahuan baru bahwa 

teknologi informasi saat ini memang tidak bisa dikesampingkan dan menjadi fokus 

utama pemilik perusahaan untuk membangun teknologi informasi pada proses 

bisnisnya. Komponen didalam suatu perusahaan yang juga harus dikembangkan 

dalam hal teknologi informasi adalah bagian pengendalian persediaan. Hal ini 

dikarenakan pengendalian persediaan disuatu perusahaan erat kaitannya dengan 

kepuasan konsumen dalam hal pemenuhan pesanan. 

Menurut Alamsyah, Damuri, & Nuraini (2018) pengendalian persediaan 

menjadi satu diantara beberapa faktor yang cukup krusial didalam suatu 

perusahaan. Hal ini dikarenakan dapat mempengaruhi kegiatan operasional didalam 

perusahaan salah satunya adalah pencatatan laporan produk masuk maupun produk 

keluar. Hal tersebut sejalan dengan Bryan (2018) yang mengatakan bahwa 

kelebihan persediaan atau yang biasa disebut overstock dapat mengakibatkan resiko 

terjadinya kerusakan produk dan meningkatnya biaya penyimpanan. Selain itu hal 

serupa juga dikemukakan oleh Dian (2019) yang mengatakan bahwa kekurangan 

persediaan atau yang biasa disebut stockout dapat mengakibatkan permintaan 

pesanan dari pelanggan tidak dapat terpenuhi. 

Babyje merupakan salah satu usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang 

berada dikawasan Kanigaran Probolinggo. Babyje adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang produksi pakaian, pakaian yang diproduksi adalah pakaian untuk 

anak-anak, UMKM Babyje ini menerapkan model penjualan dengan sistem B2C 

atau Business to Customer. Menurut Arviana (2021) B2C atau Business to 



2 

 

 

Customer merupakan salah satu model penjualan yang paling populer, dalam 

penerapannya proses penjualan produk atau jasa akan langsung disalurkan dari 

bisnis ke konsumen yang merupakan end user. Pada proses bisnisnya, UMKM 

Babyje membeli bahan baku seperti kain, benang dan kancing dari supplier, 

kemudian diproduksi menjadi produk jadi berupa baju anak dan kemudian 

dipasarkan kepada customer dan reseller. Pada proses bisnisnya UMKM Babyje 

mempunyai tiga bagian dalam menjalankan proses bisnisnya, yaitu ada bagian 

produksi, packaging dan admin. Ketiga divisi tersebut mempunyai tanggung 

jawabnya masing-masing. Bagian produksi bertanggung jawab untuk membuat 

produk dari bahan baku menjadi produk jadi dan menjaga agar kualitas produk 

sesuai dengan standar perusahaan, sedangkan bagian packaging bertanggung jawab 

untuk mengemas produk yang telah dipesan oleh customer atau reseller, dan yang 

terakhir adalah bagian admin yang bertugas memasarkan produk melalui media 

sosial dan merekap data pembelian, penjualan dan persediaan produk. Adapun pada 

Lampiran 1 yang memuat tentang data laporan persediaan produk yang berupa 

produk baju anak dari UMKM Babyje dalam tiga bulan terakhir.  

Dapat di lihat dari Lampiran 1, bahwa persediaan akhir dari masing-masing 

produknya mengalami ketidakstabilan dalam tiga bulan terakhir. Hal tersebut dapat 

terjadi karena adanya permintaan pasar yang berfluktuasi. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan persentase persediaan produk untuk mengidentifikasi seberapa sering 

UMKM Babyje mengalami overstock dan stockout yang dapat di lihat pada Tabel 

1.1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.1 Persentase Overstock dan Stockout 

Tahun 2022 

Juli Agustus September 

PO PS PO PS PO PS 

50% 50% 80% 20% 30% 70% 

 

Keterangan: 

PO = Persentase Overstock 

PS = Persentase Stockout 
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Dari Tabel 1.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa persediaan produk dari 10 

produk UMKM Babyje pada bulan Juli mengalami overstock dan stockout dengan 

persentase yang sama yaitu 50%. Sedangkan pada bulan Agustus, persediaan 

produk cenderung mengalami overstock dengan persentase 80%, dan pada bulan 

September cenderung mengalami stockout dengan persentase 70%. Hal tersebut 

membuat persediaan produk pada UMKM Babyje menjadi tidak stabil dan perlu 

dikendalikan. 

Selain itu, proses bisnis pada UMKM Babyje masih menggunakan pencatatan 

manual, dimana pencatatan bahan baku masuk dan produk keluar dicatat dengan 

menggunakan buku. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adji (2022) proses 

pencatatan yang masih dilakukan secara manual mengakibatkan proses pencarian 

data menjadi tidak efektif karena harus mencari terlebih dahulu didalam buku.  Hal 

ini mengakibatkan resiko terjadinya kerugian, mengingat buku bisa saja rusak atau 

hilang yang memungkinkan data yang telah tercatat didalamnya juga bisa hilang. 

Berdasarkan permasalahan pada UMKM Babyje tersebut, disusunlah sebuah 

rancang bangun aplikasi pengendalian persediaan produk dengan menggunakan 

perhitungan min max. Peneliti menggunakan metode perhitungan min max karena 

menurut Putri (2019) metode min max dapat menentukan titik minimum dan 

maksimum dari persediaan produk. Dalam penerapannya di dalam aplikasi yang 

akan dibuat, metode min max menggunakan perhitungan safety stock atau stok 

pengaman dimana jika persediaan produk telah mencapai titik safety stock, maka 

akan tampil notifikasi yang akan memberitahu bahwa produk tersebut telah 

mencapai titik safety stock dan pesanan tidak dapat diproses. 

Selain itu, aplikasi juga mempunyai rules untuk perhitungan minimum 

inventory dan maximum inventory. Minimum Inventory juga bisa diartikan sebagai 

Reorder Point atau titik pembelian kembali, dalam penerapannya di dalam aplikasi 

yang akan dibuat, jika suatu produk telah mencapai titik minimum inventory, maka 

akan muncul notifikasi yang akan memberitahu bahwa produk tersebut telah 

mencapai titik mnimum inventory. Perhitungan minimum inventory ini akan 

membantu untuk mengetahui titik minimum dari persediaan produk. Sedangkan, 

penerapan maximum inventory di dalam aplikasi sendiri adalah untuk mengetahui 

jumlah produk yang dibutuhkan berdasarkan kebutuhan bahan baku yang akan 
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diproduksi nantinya. Jadi, apabila terdapat produk yang telah mencapai titik 

minimum, maka User dapat melakukan pembelian bahan baku berdasarkan 

kebutuhan dari data Bill of Material dikali dengan jumlah pesanan yang 

direkomendasikan oleh aplikasi. Adapun pada Lampiran 2 yang memuat tentang 

data Bill of Material dari masing-masing produk. 

Dengan adanya aplikasi ini, manfaat yang di dapat oleh UMKM Babyje 

adalah dapat mengetahui titik minimum dan maksimum dari persediaan produknya, 

dengan demikian, UMKM Babyje dapat mengantisipasi resiko terjadinya stockout 

dan overstock. Selain itu, UMKM Babyje juga tidak perlu membuat laporan 

persediaan bahan baku dan produknya, karena di setiap transaksi yang dibuat akan 

langsung tersimpan secara otomatis didalam database dan dapat di export dalam 

bentuk format pdf dan xlsx. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan dalam tugas akhir 

ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana merancang bangun aplikasi pengendalian 

persediaan produk menggunakan metode min max pada UMKM Babyje 

Probolinggo. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Aplikasi yang dibuat hanya berfokus pada bagian persediaan produk 

2. Aplikasi membahas mengenai penjualan dan pengendalian persediaan produk. 

3. Metode yang digunakan adalah metode min max yang dapat menghitung safety 

stock, batasan stok minimal, maksimal, dan jumlah pesanan. 

4. Perhitungan demand rata-rata per hari menggunakan periode bulanan.  

5. Untuk lead time dalam satuan hari. 

6. Kebutuhan bahan baku dihitung berdasarkan bill of material dari masing -

masing produk. 

7. Tidak membahas retur produk dari pembeli. 

8. Tidak membahas keluhan pelanggan. 

9. Penerimaan bahan baku dari supplier, diasumsikan semuanya dikirimkan. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan 

Aplikasi Pengendalian Persediaan Produk Menggunakan Metode Min Max pada 

UMKM Babyje Probolinggo. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mencegah terjadinya stockout dan overstock. 

2. Meminimalkan biaya penyimpanan produk. 

3. Mencegah terjadinya kerusakan produk. 

4. Membantu memenuhi permintaan pelanggan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang dapat di lihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(Sari, Okilas, & Saladin, 

2022) 

Implementasi Metode 

Min-Max Stock Pada 

Sistem Informasi 

Persediaan Berbasis 

Android 

Pada jurnal ini dikatakan bahwa sistem 

informasi persediaan produk dapat 

membantu mempercepat pengolahan 

data produk, mengurangi kesalahan  

jika ada data yang terduplikasi, 

meminimalisir keterlambatan dalam 

penyampaian laporan bulanan dan 

mempercepat proses distribusi produk 

kebutuhan di lingkungan instansi 

pemerintah. 

Perbedaan: Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak di bagian 

objeknya, objek yang dipakai pada penelitian ini adalah ATK di instani pemerintahan, sedangkan 

penulis menggunakan objek pakaian di UMKM. Dalam penelitian ini, metode pengembangan 

yang dipakai yaitu dengan menggunakan metode FAST, sedangkan penulis menggunakan metode 

waterfall. Selain itu, penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis android, sedangkan penulis 

mengembangkan aplikasi berbasis website. 

(Haslindah, Idrus, 

Husnar, & Alpitasari, 

2021) 

Optimasi Persediaan 

Produk Jadi di Cv. 

Amanda Dengan 

Menggunakan Metode 

Min-Max 

Pada jurnal ini dikatakan bahwa metode 

min max dapat mengurangi resiko 

pernurunan produk rusak atau expired 

yang diakibatkan dari persediaan yang 

kurang efisien. 

Perbedaan: Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak di bagian 

objeknya, objek yang dipakai oleh penelitian ini adalah bahan pangan, sedangkan penulis 

menggunakan objek pakaian. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode tambahan untuk 

pemesanan produknya yaitu dengan menggunakan ABC analysis sedangkan penulis hanya 

menggunakan indikator maksimum untuk jumlah pemesanan bahan baku. 

(Hertanto, 2020) Metode Min Max dan 

penerapannya sebagai 

pengendali persediaan 

bahan baku pada PT. 

Balatif Malang 

Pada jurnal ini dikatakan bahwa metode 

min max dapat membantu manajer dalam 

pengambilan keputusan terkait dan 

dengan perencanaan 

persediaan bahan baku yang lebih efektif 

dan efisien. 

Perbedaan: Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada 

pengendalian persediaan yang dikendalikan, persediaan yang dikendalikan pada penelitian ini 

adalah bahan baku sedangkan penulis menggunakan pengendalian dari produk jadinya. 

(Mail, Asri, Padhil, A, & 

Chairany, 2018) 

Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku 

Menggunakan Metode min 

max stock di PT. Panca 

Usaha Palopo Plywood 

Pada jurnal ini dikatakan bahwa 

metode min max cukup efisien, 

efektif, dan ekonomis namun masih 

terdapat kelemahan-kelemahan 

dalam kegiatan dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku perusahaan 

seperti kurangnya pemahaman 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
karyawan akan peraturan mengenai 

tindakan disiplin yang ada, 

kurangnya kepuasan karyawan, 

terhadap sikap perusahaan dalam 

pemberian kompensasi, serta 

pemesanan bahan baku yang tidak 

teratur sehingga mengakibatkan 

penumpukan di gudang. 

Perbedaan: Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada 

pengendalian persediaan yang dikendalikan, persediaan yang dikendalikan pada penelitian ini 

adalah bahan baku sedangkan penulis menggunakan pengendalian dari produk jadinya. 

(Arianto, Amalia, Dana, 

Ajiz, & Hamonangan, 

2022) 

Rancang Bangun Aplikasi 

Persediaan Barang pada 

Toko Endo Tani 

Pada jurnal ini dikatakan bahwa 

Sistem persediaan barang dapat 

memudahkan dalam pengolahan data 

persediaan barang dan meningkatkan 

efisiensi serta keefektifitasan pada 

Toko Endo Tani, sehingga pekerjaan 

yang sebelumnya 

dilakukan secara manual bisa lebih 

mudah dan terkomputerisasi dengan 

baik. 

Perbedaan: Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada bagian 

objeknya, objek yang dipakai pada penelitian ini adalah pupuk tani sedangkan penulis 

menggunakan objek pakaian anak. 
 

 

2.2 Pengendalian Persediaan 

Menurut Casafranca (2018) Pengendalian Persediaan atau Stock Control 

merupakan suatu upaya untuk menyediakan sumber daya atau produk yang 

dibutuhkan oleh produsen untuk keperluan proses produksi. Setiap perusahaan yang 

melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan produk. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan proses produksi berjalan lancar dan mengurangi resiko 

terjadinya kekurangan atau kelebihan produk. Pemilik usaha tentunya juga bisa 

meminimalisir biaya persediaan yang akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. 

 

2.3 Pengendalian Persediaan Barang Jadi 

Pengendalian Persediaan Barang jadi atau biasa disebut fnished goods stock 

adalah barang yang telah melewati semua tahap proses produksi dan siap untuk 

dijual kepada pelanggan atau perusahaan lain. Jadi, barang jadi merupakan produk 

yang telah selesai diproduksi dan telah siap untuk dijual (Iandini, Jaenudin, & 

Armadi, 2022).  
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2.4 Safety Stock 

Menurut Syahrian (2022) Safety Stock atau Stok Pengaman merupakan 

sebuah persediaan produk pada perusahaan yang telah disiapkan untuk mencegah 

kekurangan persediaan produk ketika kondisi permintaan pasar dari customer 

sedang tidak menentu. Parameter yang membuat hal tersebut berdampak pada 

kegiatan operasional adalah persediaan produk yang membutuhkan rentan waktu 

tertentu sebelum produk tersebut tiba. Adapun rumus perhitungan safety stock 

menurut Sari, Okilas, & Saladin (2022) yaitu: 

R = (Permintaan maksimum perhari - T) x C……………………………….…….(1) 

Keterangan: 

R : Safety Stock atau jumlah persediaan pengaman 

C : Waktu pesanan per hari atau biasa disebut lead time 

T : Permintaan produk rata-rata perhari 

 

2.5 Metode Min Max 

Menurut Hertanto (2018) Metode min max merupakan metode yang 

digunakan untuk mengendalikan persediaan produk, dimana persediaan produk 

terdapat dua tingkatan, yaitu tingkatan minimum dan maksimum. Jika kedua 

tingkatan tersebut telah dihitung dan ditetapkan, maka apabila persediaan produk 

mencapai pada titik minimum maka harus segera dilakukan pembelian kembali 

untuk menempatkan persediaan produk tersebut pada tingkat maksimum. Adapun 

rumus perhitungan menurut Sari, Okilas, & Saladin (2022) yaitu: 

a. Persediaan Minimum 

Minimum Inventory = (T x C) + R…………………………………………….….(2) 

b. Persediaan Maksimum 

Maximum Inventory = 2(T x C) + R………………………………………...…….(3) 

Tingkat Pemesanan Persediaan Kembali  

Q = Maximum Inventory - Minimum Inventory……………………………….….(4) 

Keterangan: 

Q : Tingkat Pemesanan Persediaan Kembali 

T : Permintaan produk rata-rata perhari 

C : Waktu pesanan / hari atau biasa disebut lead time 
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R : Safety Stock atau jumlah persediaan pengaman 

 

2.6 Metode Waterfall 

Waterfall merupakan salah satu model yang masuk kedalam System 

Development Life Cycle (SDLC). Metode inilah yang penulis pilih sebagai dasar 

dalam pengembangan metodologi perangkat lunak. Adapun beberapa tahapan dari 

metode waterfall menurut Rosa & Salahuddin (2018) yaitu: 

1. Analisis 

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan User. 

2. Desain 

Tahap desain dilakukan untuk memudahkan pembuatan program pada tahap 

selanjutnya. Desain yang dibuat meliputi struktur data, representasi interface dan 

prosedur pengodean. 

3. Pengodean 

Tahap pengodean dilakukan untuk mentranslasikan desain yang telah dibuat 

sebelumnya. Pengodean yang dibuat nantinya dapat menjadi sebuah program yang 

sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. 

4. Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan untuk mengecek program yang telah dibuat 

sebelumnya. Pengujian yang dilakukan meliputi fungsionalitas dari sebuah 

program. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya error. 

5. Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan ini bersifat opsional, tahap ini akan dilakukan ketika 

program yang telah dikirimkan ke User mengalami perubahan. Hal tersebut 

merupakan kesalahan pada tahap pengujian dimana kesalahan tersebut tidak 

terdeteksi sebelumnya. 

 

2.7 Unified Modeling Languange (UML) 

Menurut Juliarto (2021) UML / Unified Modelling Languange merupakan 

suatu metode yang digunakan dalam pemodelan visual. Pemodelan ini nantinya 

akan digunakan sebagai sarana dalam perancangan sistem berorientasi objek. UML 
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termasuk kedalam sistem arsitektur yang bekerja didalam OOAD (Object-Oriented 

Analysis and Design). Menurut Purwaningtias (2018) OOAD merupakan 

pemodelan perancangan sistem yang berfokus kepada objek dibandingkan dengan 

proses atau data. Adapun beberapa jenis UML menurut Fathansyah (Fathansyah, 

2019) yaitu: 

a. Use Case Diagram 

Diagram yang menggambarkan permodelan untuk kelakuan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat 

b. Activity Diagram 

Diagram yang mendeskripsikan tentang alur dari aktivitas sistem 

c. Sequence Diagram 

Diagram yang mendeskripsikan tentang aliran aktivias yang terjadi antara 

beberapa objek didalam sistem. 

d. Class Diagram 

Diagram yang menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas- 

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem, kelas memiliki apa saja yang 

disebut atribu dan metode operasi 

 

2.8 Black Box Testing 

Black Box Testing (Pengujian kotak hitam) adalah aktivitas yang menguji 

fungsi dalam sistem dengan mengamati masukan dan keluaran yang berjalan pada 

sistem untuk memastikan konsistensi antara hasil yang diharapkan dengan sistem 

yang berjalan. (Aziz, 2018). 

 

2.9 User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing (UAT) adalah aktivitas pengujian yang bertujuan 

untuk memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan pengguna. UAT 

berfokus pada kenyamanan pengguna dan kemampuan program dalam 

menyelesaikan masalah pengguna. (Simbolon, 2021).
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah System 

Development Life Cycle dengan model Waterfall. Tahapan yang akan diterapkan 

dapat di lihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Model Penelitian 

(Sumber: Taufik, 2022) 

Gambar 3.1 di atas merupakan alur pekerjaan untuk pengembangan dan 

perancangan aplikasi pengendalian persediaan. 

 

3.1 Analisis 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi 

tentang kebutuhan pengguna. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

3.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pemilik UMKM mengenai masalah yang 

dialami pada UMKM Babyje. Disini penulis mendatangi langsung ke tempatnya, 

sebelum melakukan wawancara, penulis sudah mempersiapkan beberapa 

pertanyaan terkait teori yang akan digunakan, seperti alur proses bisnisnya, siapa 

saja yang terlibat dalam proses bisnisnya, masalah yang ada dan ada berapa divisi 

pada kegiatan operasionalnya. Pada proses wawancara, terdapat beberapa masalah 

yang bisa diangkat menjadi permasalahan pada penelitian ini. Hasil dari wawancara 

lebih jelasnya dapat di lihat pada Lampiran 3.
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3.1.2 Observasi 

Peneliti melakukan observasi secara langsung dengan mendatangi tempat 

operasional UMKM Babyje. Observasi dilakukan untuk mengetahui alur proses 

bisnis yang sedang berjalan saat ini dan juga masalah yang ditemukan pada kegiatan 

operasional UMKM Babyje. Dari tahap observasi ini, dapat disimpulkan bahwa 

UMKM Babyje memiliki alur proses bisnis yang dilakukan secara berulang, yaitu 

dengan melakukan pemesanan bahan baku kepada supplier, memproduksi pakaian 

dan menjual produknya. Sedangkan untuk masalah yang dihadapi pada UMKM 

Babyje adalah pada saat ramai permintaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

persediaan produk menjadi tidak terkendali. Selain itu, pada saat pengecekan 

persediaan produk, dimana masih dilakukan secara manual, dengan cara melihat 

stock yang ada di gudang. Hal ini membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih untuk 

mengecek satu persatu agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan persediaan. 

 

3.1.3 Studi Literatur 

Dalam studi literatur, penelitian dilakukan dengan mencari referensi melalui 

jurnal dan buku. Beberapa referensi yang ditemukan membahas topik-topik berikut 

ini: penelitian terdahulu, persediaan, pengendalian persediaan, metode Min Max, 

konsep Safety Stock, metode Waterfall, Black Box Testing, dan User Acceptance 

Testing. 

 

3.1.4 Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis didapatkan dari hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan, pada analisis proses bisnis ini akan diGambarkan docflow 

pemesanan yang dimulai dari pelanggan memesan produk, dan admin melakukan 

pengecekan stock produk, jika produk tersedia maka akan dilanjutkan proses 

pecatatan kedalam data keluar atau penjualan, sedangkan jika stock tidak tersedia, 

maka pemilik UMKM akan memesan bahan baku produk yang habis kepada 

supplier, lalu supplier mengirimkan produk, pemilik mengkonfirmasi penerimaan 

bahan baku produk, dan dilakukan pencatatan data bahan baku masuk atau 

pembelian. Adapun docflow pada analisis proses bisnis ini yang dapat di lihat pada 
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Lampiran 4. Selain itu, juga akan dijelaskan identifikasi masalah, identifikasi 

pengguna dan identifikasi data. 

 

A. Identifikasi 

A.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan permasalahan dan dampak 

dari permasalahan beserta solusinya, seperti yang terlihat pada Tabel 3.1 di bawah 

ini: 

 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 
Proses pencatatan data 

penjualan produk, pembelian 

bahan baku dan persediaan 

produk masih dilakukan secara 

manual. 

Pencarian data menjadi tidak 

efektif dan efisien karena 

harus mencari terlebih 

dahulu didalam buku catatan. 

Selain itu, buku yang 

digunakan dalam pencatatan 

berpotensi hilang atau rusak 

yang dapat mengakibatkan 

pencatatan data menjadi 

tidak kompleks 

Aplikasi ini menyediakan fitur 

pencatatan laporan persediaan 

bahan baku dan produk di 

gudang. Sehingga bisa 

membantu dalam melakukan 

pencarian data. 

Harga produk yang dibeli dari 

supplier ditentukan 

berdasarkan jumlah 

pembelian, semakin banyak 

jumlah pembelian yang 

dilakukan, maka semakin 

murah harga yang didapatkan. 

Namun, pembelian dalam 

jumlah besar dapat 

mengakibatkan overstock dan 

resiko terjadinya kerusakan 

bahan baku serta 

meningkatnya biaya 

penyimpanan. 

Apabila terjadi overstock 

dapat mengakibatkan 

kerugian dari sisi UMKM 

Babyje karena harus 

menambal biaya 

penyimpanan digudang 

akibat stock berlebih 

Aplikasi ini menyediakan fitur 

pengendalian persediaan 

menggunakan metode min max 

untuk membantu menjaga 

stock di gudang agar tetap 

optimal. 

Permintaan dari pelanggan 

tidak menentu, yang 

mengakibatkan permintaan 

pesanan tidak terpenuhi. 

Apabila jumlah permintaan 

atau kebutuhan lebih besar dari 

tingkat persediaan yang ada, 

maka akan terjadi kekurangan 

persediaan yang disebut stock 

out. 

Apabila terjadi stockout 

dapat mengakibatkan 

terjadinya kerugian dari sisi 

UMKM Babyje karena tidak 

bisa memenuhi permintaan 

pelanggan. 

Aplikasi ini menyediakan fitur 

pengendalian persediaan 

menggunakan metode min max 

untuk membantu menjaga 

stock di gudang agar tetap 

optimal. 
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A.2 Identifikasi Pengguna 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi pengguna untuk memahami 

kebutuhan penggunaan aplikasi. Analisis kebutuhan pengguna akan digunakan 

sebagai dasar untuk mengevaluasi keterkaitan antara pengguna yang berbeda dalam 

penggunaan aplikasi ini. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan, telah berhasil diidentifikasi pengguna yang akan menggunakan aplikasi 

ini. Pengguna tersebut dapat diidentifikasi yaitu: 

a. Pemilik UMKM 

b. Admin UMKM 

 

A.3 Identifikasi Data 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan juga identifikasi pengguna 

maka dapat diidentifikasi data untuk sistem yang akan dibuat. Data tersebut dapat 

diidentifikasikan yaitu:

a. Data Produk 

b. Data Bahan Baku 

c. Data Supplier 

d. Data Reseller 

e. Data Pemesanan 

f. Data Penerimaan 

g. Data Permintaan 

h. Data Penjualan 

 

3.1.5 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada Tabel 3.2 dapat di lihat analisis kebutuhan pengguna, Adapun analisis 

kebutuhan pengguna sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Role Kebutuhan Fungsi Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 
Pemilik 

UMKM 

Login Data User Validasi Username dan 

password 

Mengelola data User Data User Daftar User 

Mengelola data produk Data Produk Daftar Produk 

Mengelola data bahan baku Data Bahan 

Baku 

Daftar Bahan Baku 

Mengelola data bahan baku 

produk 

Data Bahan 

Baku Produk 

Daftar Bahan Baku 

Produk 

Mengelola data supplier Data Supplier Daftar Supplier 

Mengelola data bahan baku 

supplier 

Data Bahan 

Baku Supplier 

Daftar Bahan Baku 

Supplier 
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Role Kebutuhan Fungsi Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 
Mengelola data reseller Data Reseller Daftar Reseller 

Melihat data laporan persediaan 

produk 

Data Laporan 

Persediaan 

Produk 

Daftar Laporan 

Persediaan Produk 

Melihat data laporan persediaan 

bahan baku 

Data Laporan 

Persediaan 

Bahan Baku 

Daftar Laporan 

Persediaan Bahan Baku 

Admin 

UMKM 

Login Data User Validasi Username dan 

password 

Mengelola data pemesanan Data Pemesanan Daftar Pemesanan 

Mengelola data penerimaan Data 

Penerimaan 

Daftar Penerimaan 

Mengelola data perencanaan 

produksi 

Data 

Perencanaan 

Produksi 

Daftar Perencanaan 

Produksi 

Mengelola data produksi Data Produksi Daftar Produksi 

Mengelola data permintaan Data Permintaan Daftar Permintaan 

Melihat data perhitungan Data 

Perhitungan 

Daftar Perhitungan 

Melihat data log perhitungan Data Log 

Perhitungan 

Daftar Log Perhitungan 

Melihat data penjualan Data Penjualan Daftar Penjualan 

 Melihat data laporan persediaan 

produk 

Data Laporan 

Persediaan 

Produk 

Daftar Laporan 

Persediaan Produk 

 Melihat data laporan persediaan 

bahan baku 

Data Laporan 

Persediaan 

Bahan Baku 

Daftar Laporan 

Persediaan Bahan Baku 

 

3.1.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, identifikasi pengguna dan 

identifikasi data maka dapat diidentifikasi kebutuhan fungsional pengguna untuk 

sistem yang akan dibuat. Pada Tabel 3.3 di bawah ini, terdapat kebutuhan 

fungsional yang dapat diidentifikasikan, yaitu: 

 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Role Fungsi Deskripsi 
Pemilik UMKM Fungsi Data User Sistem dapat memvalidasi Username 

dan password untuk masuk kedalam 

sistem serta dapat mengelola data User 

Fungsi Data Produk Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan, mengedit dan 

menghapus data produk 

Fungsi Data Bahan Baku Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan, mengedit dan 

menghapus data bahan baku 
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Role Fungsi Deskripsi 
Fungsi Data Bahan Baku Produk Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan dan menghapus data 

Bahan Baku Produk 

Fungsi Data Supplier Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan, mengedit dan 

menghapus data supplier 

Fungsi Data Bahan Baku Supplier Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan dan menghapus data 

Bahan Baku Supplier 

Fungsi Data Reseller Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan, mengedit dan 

menghapus data reseller 

Fungsi Data Laporan Persediaan 

Produk 

Sistem dapat menampilkan data laporan 

persediaan produk 

Fungsi Data Laporan Persediaan 

Bahan Baku 

Sistem dapat menampilkan data laporan 

persediaan bahan baku 

Admin UMKM Fungsi Data User Sistem dapat memvalidasi Username 

dan password untuk masuk kedalam 

sistem 

Fungsi Data Pemesanan Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan dan menghapus data 

pemesanan 

Fungsi Data Penerimaan Sistem dapat menampilkan dan 

mengkonfirmasi data penerimaan 

Fungsi Data Perencanaan Produksi Sistem dapat menampilkan dan 

memproduksi data perencanaan 

produksi 

Fungsi Data Produksi Sistem dapat menambahkan dan 

menampilkan data produksi 

Fungsi Data Permintaan Sistem dapat menambahkan, 

menampilkan, menghapus dan 

memproses data permintaan 

Fungsi Data Perhitungan Sistem dapat menampilkan data 

perhitungan 

Fungsi Data Penjualan Sistem dapat menampilkan data 

penjualan 

 Fungsi Data Laporan Persediaan 

Produk 

Sistem dapat menampilkan data laporan 

persediaan produk 

 Fungsi Data Laporan Persediaan 

Bahan Baku 

Sistem dapat menampilkan data laporan 

persediaan bahan baku 

 

3.1.7 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Berdasarkan identifikasi kebutuhan fungsional, maka pada Tabel 3.4 dapat 

diidentifikasikan untuk kebutuhan non-fungsional, yaitu: 

 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Parameter Deskripsi 
Accessibility Sistem dapat diakses dengan aplikasi browser mana saja 

Interface Tampilan mudah dipahami 

Security Sistem dapat melakukan autentifikasi 
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3.1.8 Analisis Kebutuhan Sistem 

Berikut adalah daftar kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang 

dibutuhkan untuk menunjang arsitektur yang dapat di lihat pada Tabel 3.5 di bawah 

ini. 

 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Sistem 

Kategori Spesifikasi 
Software Sistem Operasi, Windows 10 64 bit 

Web Server, XAMPP 

Framework, Laravel 

Text Editor, Sublime Text 

Hardware Processor, Intel Core i3  

Ram minimal 4 GB 

Harddisk minimal 512 GB 

Keyboard, Mouse, Monitor, LAN Card 

 

3.2 IPO Diagram 

Input-Process-Output Diagram digunakan untuk menggambarkan aplikasi 

pengendalian persediaan UMKM Babyje yang akan dibuat. Diagram ini 

menggambarkan hubungan input yang dibutuhkan, proses yang akan mengelola 

input dan menampilkan output dari proses yang dijalankan. IPO diagram dari 

aplikasi ini dapat di lihat pada Lampiran 5. 

 

3.3 Desain 

Pada tahap ini, aplikasi yang akan dibuat akan dijelaskan melalui sistem 

desain dengan menggunakan metode Unified Modelling Language (UML). 

Beberapa jenis diagram yang akan dibuat meliputi Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram akan 

menampilkan perspektif pengguna terhadap sistem, Activity Diagram akan 

menampilkan urutan aktivitas, Sequence Diagram akan menampilkan skenario atau 

urutan aktivitas yang menghasilkan output tertentu, sedangkan Class Diagram akan 

menampilkan kelas-kelas yang ada dalam sistem dan hubungan logis antara kelas-

kelas tersebut. 
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3.3.1 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan dalam tahap awal pengembangan sistem untuk 

menentukan kebutuhan sistem dan menentukan bagaimana sistem harus 

diimplementasikan. Berikut merupakan use case diagram yang dapat di lihat pada 

Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

3.3.2 Activity Diagram 

Activity diagram digunakan dalam proses perancangan dan pengembangan 

sistem untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses bisnis, menentukan alur 

kerja sistem, dan menentukan kondisi-kondisi yang harus dipenuhi agar sistem 

dapat bekerja dengan baik. Berikut akan diGambarkan satu persatu dari activity 

diagram untuk masing masing use case. 

1. Activity Login 

Activity login dimulai dari User masuk kedalam aplikasi. Kemudian sistem 

akan menampilkan halaman login. Setelah halaman login tampil, User dapat 

memasukkan Username dan password. Kemudian, sistem akan melakukan 

verifikasi, jika Username dan password yang dimasukkan valid, maka sistem akan 

menampilkan halaman menu dari aplikasi, jika tidak valid, maka sistem akan 

menampilkan alert dan kembali kehalaman login. Activity login dapat di lihat pada 

Lampiran 6. 
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2. Activity Master 

A. Master User 

Activity pengelolaan data User termasuk kedalam pengelolaan data master, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh pemilik umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu master User. Lalu sistem akan menampilkan data User. 

Kemudian, User dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola data User tersebut. 

Pertama adalah fungsi untuk tambah data, jika User memilih untuk tambah data, 

maka sistem akan menampilkan halaman form untuk menambah data User. Setelah 

User memasukkan data User, sistem akan menyimpan data User tersebut. 

Selanjutnya adalah fungsi untuk ubah data, jika User memilih untuk ubah data, 

maka User akan memilih terlebih dahulu data User mana yang akan diubah. Setelah 

memilih, sistem akan menampilkan halaman form ubah data untuk User yang sudah 

dipilih tersebut. Kemudian, setelah User selesai mengubah data, sistem akan 

memperbarui data User tersebut. Dan yang terakhir adalah fungsi untuk hapus data. 

Pertama User akan memilih terlebih dahulu data User mana yang akan dihapus, 

setelah itu sistem akan menghapus data User tersebut. Activity pengelolaan data 

User dapat di lihat pada Lampiran 6. 

B. Master Produk 

Activity master produk termasuk kedalam pengelolaan data master, fungsi ini 

hanya bisa diakses oleh pemilik umkm. Activity ini dimulai dari User mengakses 

menu master produk. Lalu sistem akan menampilkan data produk. Kemudian, User 

dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola data produk tersebut. Pertama adalah 

fungsi untuk tambah data, jika User memilih untuk tambah data, maka sistem akan 

menampilkan halaman form untuk menambah data produk. Setelah User 

memasukkan data produk, sistem akan menyimpan data produk tersebut. 

Selanjutnya adalah fungsi untuk ubah data, jika User memilih untuk ubah data, 

maka User akan memilih terlebih dahulu data produk mana yang akan diubah. 

Setelah memilih, sistem akan menampilkan halaman form ubah data untuk produk 

yang sudah dipilih tersebut. Kemudian, setelah User selesai mengubah data, sistem 

akan memperbarui data produk tersebut. Selanjutnya adalah fungsi untuk hapus 

data. Pertama User akan memilih terlebih dahulu data produk mana yang akan 

dihapus, setelah itu sistem akan menghapus data produk tersebut. Dan yang terakhir 
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adalah fungsi untuk melihat data bahan baku dari produk. Pertama, User memilih 

terlebih dahulu data produk mana yang akan di lihat data bahan bakunya, setelah 

itu sistem akan menampilkan daftar bahan baku yang dibutuhkan untuk 

memproduksi produk tersebut. Activity master produk dapat di lihat pada Lampiran 

6. 

C. Master Bahan Baku 

Activity master bahan baku termasuk kedalam pengelolaan data master, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh pemilik umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu master bahan baku. Lalu sistem akan menampilkan data bahan 

baku. Kemudian, User dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola data bahan 

baku tersebut. Pertama adalah fungsi untuk tambah data, jika User memilih untuk 

tambah data, maka sistem akan menampilkan halaman form untuk menambah data 

bahan baku. Setelah User memasukkan data bahan baku, sistem akan menyimpan 

data bahan baku tersebut. Selanjutnya adalah fungsi untuk ubah data, jika User 

memilih untuk ubah data, maka User akan memilih terlebih dahulu data User mana 

yang akan diubah. Setelah memilih, sistem akan menampilkan halaman form ubah 

data untuk bahan baku yang sudah dipilih tersebut. Kemudian, setelah User selesai 

mengubah data, sistem akan memperbarui data bahan baku tersebut. Dan yang 

terakhir adalah fungsi untuk hapus data. Pertama User akan memilih terlebih dahulu 

data bahan baku mana yang akan dihapus, setelah itu sistem akan menghapus data 

bahan baku tersebut. Activity master bahan baku dapat di lihat pada Lampiran 6. 

D. Master Bahan Baku Produk 

Activity master bahan baku produk termasuk kedalam pengelolaan data master, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh pemilik umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu master bahan baku produk. Lalu sistem akan menampilkan data 

bahan baku produk. Kemudian, User dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola 

data bahan baku produk tersebut. Pertama adalah fungsi untuk tambah data, jika 

User memilih untuk tambah data, maka sistem akan menampilkan halaman form 

untuk menambah data bahan baku produk. Setelah User memasukkan data bahan 

baku produk, sistem akan menyimpan data bahan baku produk tersebut. Selanjutnya 

adalah fungsi untuk ubah data, jika User memilih untuk ubah data, maka User akan 

memilih terlebih dahulu data bahan baku produk mana yang akan diubah. Pada 
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bagian ubah data dimenu bahan baku produk ini, User hanya bisa mengubah 

kebutuhan bahan bakunya. Kemudian, setelah User selesai mengubah data, sistem 

akan memperbarui data bahan baku produk tersebut. Dan yang terakhir adalah 

fungsi untuk hapus data. Pertama User akan memilih terlebih dahulu data bahan 

baku produk mana yang akan dihapus, setelah itu sistem akan menghapus data 

bahan baku produk tersebut. Activity master bahan baku produk dapat di lihat pada 

Lampiran 6. 

E. Master Supplier 

Activity master supplier termasuk kedalam pengelolaan data master, fungsi 

ini hanya bisa diakses oleh pemilik umkm.  Activity ini dimulai dari User mengakses 

menu master supplier. Lalu sistem akan menampilkan data supplier. Kemudian, 

User dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola data supplier tersebut. Pertama 

adalah fungsi untuk tambah data, jika User memilih untuk tambah data, maka 

sistem akan menampilkan halaman form untuk menambah data supplier. Setelah 

User memasukkan data supplier, sistem akan menyimpan data supplier tersebut. 

Selanjutnya adalah fungsi untuk ubah data, jika User memilih untuk ubah data, 

maka User akan memilih terlebih dahulu data supplier mana yang akan diubah. 

Setelah memilih, sistem akan menampilkan halaman form ubah data untuk supplier 

yang sudah dipilih tersebut. Kemudian, setelah User selesai mengubah data, sistem 

akan memperbarui data supplier tersebut. Selanjutnya adalah fungsi untuk hapus 

data. Pertama User akan memilih terlebih dahulu data supplier mana yang akan 

dihapus, setelah itu sistem akan menghapus data supplier tersebut. Dan yang 

terakhir adalah fungsi untuk melihat data bahan baku dari supplier yang terdaftar. 

Pertama, User memilih terlebih dahulu data supplier mana yang akan di lihat data 

bahan bakunya, kemudian sistem menampilkan daftar bahan baku yang dimiliki 

oleh supplier tersebut. Activity master supplier dapat di lihat pada Lampiran 6. 

F. Master Bahan Baku Supplier 

Activity master bahan baku supplier termasuk kedalam pengelolaan data 

master, fungsi ini hanya bisa diakses oleh pemilik umkm. Activity ini dimulai dari 

User mengakses menu master bahan baku supplier. Lalu sistem akan menampilkan 

data bahan baku supplier. Kemudian, User dapat memilih beberapa aksi untuk 

mengelola data bahan baku supplier tersebut. Pertama adalah fungsi untuk tambah 
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data, jika User memilih untuk tambah data, maka sistem akan menampilkan 

halaman form untuk menambah data bahan baku supplier. Setelah User 

memasukkan data bahan baku supplier, sistem akan menyimpan data bahan baku 

produk tersebut. Selanjutnya adalah fungsi untuk hapus data. Pertama User akan 

memilih terlebih dahulu data bahan baku supplier mana yang akan dihapus, setelah 

itu sistem akan menghapus data bahan baku supplier tersebut. Activity master bahan 

baku supplier dapat di lihat pada Lampiran 6. 

G. Master Reseller 

Activity master reseller termasuk kedalam pengelolaan data master, fungsi ini 

hanya bisa diakses oleh pemilik umkm. Activity ini dimulai dari User mengakses 

menu master reseller. Lalu sistem akan menampilkan data reseller. Kemudian, 

User dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola data reseller tersebut. Pertama 

adalah fungsi untuk tambah data, jika User memilih untuk tambah data, maka 

sistem akan menampilkan halaman form untuk menambah data reseller. Setelah 

User memasukkan data reseller, sistem akan menyimpan data reseller tersebut. 

Selanjutnya adalah fungsi untuk ubah data, jika User memilih untuk ubah data, 

maka reseller akan memilih terlebih dahulu data reseller mana yang akan diubah. 

Setelah memilih, sistem akan menampilkan halaman form ubah data untuk reseller 

yang sudah dipilih tersebut. Kemudian, setelah User selesai mengubah data, sistem 

akan memperbarui data reseller tersebut. Dan yang terakhir adalah fungsi untuk 

hapus data. Pertama User akan memilih terlebih dahulu data reseller mana yang 

akan dihapus, setelah itu sistem akan menghapus data reseller tersebut. Activity 

login dapat di lihat pada Lampiran 6. 

3. Activity Transaksi 

A. Pemesanan 

Activity transaksi pemesanan termasuk kedalam pengelolaan data transaksi, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu pemesanan, kemudian sistem akan menampilkan menu 

pemesanan. Setelah itu, User akan memilih data produk untuk melihat data 

pemesanan dari produk tersebut. Selanjutnya, terdapat dua aksi yang bisa dilakukan 

dalam menu pemesanan ini, yaitu tambah dan hapus data. Pada bagian tambah data, 

User akan memasukkan data pemesanan lalu dikirim ke sistem. Pada bagian hapus 
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data, User akan memilih terlebih dahulu data pemesanan mana yang akan dihapus, 

kemudian sistem akan mengecek apakah data pemesanan tersebut sudah diterima 

atau belum diterima, jika sudah diterima maka data pemesanan tidak bisa dihapus, 

dan jika pemesanan belum diterima maka data pemesanan bisa dihapus. Activity 

transaksi pemesanan dapat di lihat pada Lampiran 6. 

B. Penerimaan 

Activity transaksi penerimaan termasuk kedalam pengelolaan data transaksi, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu penerimaan, kemudian sistem akan menampilkan data pemesanan 

yang belum diterima. Setelah itu, User bisa mengecek data pemesanan tersebut, jika 

pemesanan belum diterima maka User tidak akan melakukan konfirmasi ke sistem, 

dan jika pemesanan sudah diterima maka User akan mengkonfirmasi penerimaan 

ke sistem, lalu sistem akan menyimpan data penerimaan tersebut, kemudian sistem 

akan menampilkan riwayat data penerimaan. Activity transaksi penerimaan dapat di 

lihat pada Lampiran 6. 

C. Perencanaan Produksi 

Activity transaksi perencanaan produksi termasuk kedalam pengelolaan data 

transaksi, fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity ini dimulai dari 

User mengakses menu perencanaan produksi, kemudian sistem akan menampilkan 

menu perencanaan produksi. Setelah itu, User akan memilih data produk untuk 

melihat data perencanaan produksi dari produk tersebut. Kemudian, User akan 

memproduksi perencanaan yang bahan bakunya sudah terpenuhi, lalu sistem akan 

mengkonversi bahan baku terebut menjadi produk jadi. Activity transaksi 

perencanaan produksi dapat di lihat pada Lampiran 6. 

D. Produksi 

Activity transaksi produksi termasuk kedalam pengelolaan data transaksi, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu produksi, kemudian sistem akan menampilkan menu produksi. 

Setelah itu, User akan memilih data produk untuk melihat data produksi dari produk 

tersebut. Kemudian User bisa menambahkan data produksi dan sistem akan 

mengecek apakah kebutuhan bahan dari jumlah produk yang dimasukkan tersedia, 

jika tersedia maka bahan baku akan dikonversi, dan jika tidak tersedia maka sistem 
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akan menampilkan alert kebutuhan baku apa yang tidak tersedia. Activity transaksi 

produksi dapat di lihat pada Lampiran 6. 

E. Permintaan 

Activity transaksi permintaan termasuk kedalam pengelolaan data transaksi, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity ini dimulai dari User 

mengakses menu permintaan, kemudian sistem akan menampilkan menu 

permintaan. Setelah itu, User akan memilih data produk untuk melihat data 

permintaan dari produk tersebut. Kemudian, User bisa memilih beberapa aksi yang 

bisa dilakukan untuk mengelola data permintaan tersebut. Pertama adalah fungsi 

untuk tambah data permintaan, pertama User akan memilih tambah data dan sistem 

akan menampilkan form tambah data, lalu User memasukkan data permintaan dan 

sistem akan menyimpan data permintan tersebut. Selanjutnya adalah fungsi untuk 

memproses permintaan, pertama, User akan memproses data permintaan dan sistem 

akan mengecek, apakah stock produk sudah habis, jika iya maka permintaan tidak 

dapat diproses, jika tidak maka sistem akan mengecek ke kondisi berikutnya, 

apakah jumlah permintaan lebih dari stock produk, jika iya maka permintaan akan 

diproses sampai pada titik safety stock, jika tidak maka sistem akan mengecek ke 

kondisi berikutnya, apakah stock produk lebih dari safety stock, jika iya maka 

permintaan tidak dapat diproses, jika tidak maka sistem akan mengecek ke kondisi 

terakhir, apakah jumlah permintaan kurang dari batas minimum, jika iya maka 

permintaan akan diproses, jika tidak permintaan juga akan diproses. Dan yang 

terakhir adalah fungsi untuk hapus data permintaan, jika permintaan sudah diproses 

maka sistem akan menampilkan alert bahwa data permintaan sudah diproses, dan 

jika permintaan belum diproses maka sistem akan menghapus data permintaan 

tersebut. Activity transaksi permintaan dapat di lihat pada Lampiran 6. 

F. Perhitungan 

Activity transaksi perhitungan termasuk kedalam pengelolaan data transaksi, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity dimulai dari User 

mengakses menu perhitungan dan sistem akan menampilkan menu perhitungan 

yang berupa data dari hasil perhitungan. Activity transaksi perhitungan dapat di lihat 

pada Lampiran 6. 
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G. Log Perhitungan 

Activity transaksi log perhitungan termasuk kedalam pengelolaan data 

transaksi, fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity dimulai dari 

User mengakses menu log perhitungan dan sistem akan menampilkan data User. 

Kemudian User bisa memilih data User mana yang akan di lihat data log 

perhitungan dari User tersebut, lalu sistem akan menampilkan data produk dan User 

memilih data produk mana yang akan di lihat data log perhitungan dari produk 

tersebut, dan sistem akan menampilkan log perhitungan. Activity transaksi log 

perhitungan dapat di lihat pada Lampiran 6. 

H. Penjualan 

Activity transaksi penjualan termasuk kedalam pengelolaan data transaksi, 

fungsi ini hanya bisa diakses oleh admin umkm. Activity dimulai dari User 

mengakses menu penjualan dan sistem akan menampilkan menu penjualan yang 

berupa data penjualan. Activity transaksi penjualan dapat di lihat pada Lampiran 6. 

4. Activity Laporan 

A. Laporan Persediaan Produk 

Activity laporan persediaan produk termasuk kedalam laporan, fungsi ini bisa 

diakses oleh pemilik dan admin umkm.  Activity dimulai dari User mengakses menu 

persediaan produk dan sistem akan menampilkan menu persediaan produk yang 

berupa data persediaan produk. Activity laporan persediaan produk dapat di lihat 

pada Lampiran 6. 

B. Laporan Persediaan Bahan Baku 

Activity laporan persediaan bahan baku yang termasuk kedalam laporan, fungsi 

ini bisa diakses oleh pemilik dan admin umkm. Activity dimulai dari User 

mengakses menu persediaan bahan baku dan sistem akan menampilkan menu 

persediaan bahan baku yang berupa data persediaan bahan baku. Activity laporan 

persediaan bahan baku dapat di lihat pada Lampiran 6. 

 

3.3.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek 

dalam sistem yang akan dikembangkan. Diagram ini menunjukkan urutan pesan 

yang diterima dan dikirim oleh objek-objek dalam sistem, serta hubungan antara 
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objek-objek tersebut. Berikut akan diGambarkan satu persatu dari sequence 

diagram untuk masing masing use case. 

1. Sequence Diagram Login 

Sequence diagram login dapat dilakukan oleh 2 aktor, yaitu pemilik dan 

admin umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengisi Username dan password, kemudian data tersebut akan diterima oleh sistem 

dan diteruskan ke database untuk memvalidasi Username dan password, jika data 

yang dimasukkan benar, maka akan tampil halaman dashboard, jika data yang 

dimasukkan salah, maka akan dikonfirmasi ke User bahwa login gagal. Sequence 

diagram login dapat di lihat pada Lampiran 7. 

2. Sequence Diagram Master 

A. Master User 

Sequence diagram master User hanya dapat dilakukan oleh pemilik umkm, 

Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User mengakses 

halaman menu User, pada menu User ini terdapat tiga menu transaksi yang dapat 

dilakukan, yaitu tambah, ubah dan hapus data. Pertama User akan memilih tambah 

data User dan mengisi data User melalui form tambah data, setelah itu sistem akan 

memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk disimpan. 

Selanjutnya, User dapat mengubah data User dengan memilih data User yang akan 

diubah dan mengubah data User melalui form ubah data, setelah itu sistem akan 

memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk diubah. User 

juga dapat menghapus data User dengan memilih data User yang akan dihapus dan 

akan diteruskan kedalam database untuk dihapus. Sequence diagram master User 

dapat di lihat pada Lampiran 7. 

B. Master Produk 

Sequence diagram master produk hanya dapat dilakukan oleh pemilik umkm. 

Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User mengakses 

halaman menu produk, pada menu produk ini terdapat empat menu transaksi yang 

dapat dilakukan, yaitu tambah, ubah, hapus data dan melihat data bahan baku 

produk. Pertama User akan memilih tambah data produk dan mengisi data produk 

melalui form tambah produk, setelah itu sistem akan memvalidasi data tersebut dan 

diteruskan kedalam database untuk disimpan. Selanjutnya, User dapat mengubah 
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data produk dengan memilih data produk yang akan diubah dan mengubah data 

produk melalui form ubah data, setelah itu sistem akan memvalidasi data tersebut 

dan diteruskan kedalam database untuk diubah. User juga dapat menghapus data 

produk dengan memilih data produk yang akan dihapus dan akan diteruskan 

kedalam database untuk dihapus. Lalu User juga dapat melihat data bahan baku 

dari produk tersebut dengan memilih produk yang akan di lihat bahan bakunya, 

kemudian sistem akan mengambil data bahan baku dari database dan ditampilkan. 

Sequence diagram master produk dapat di lihat pada Lampiran 7. 

C. Master Bahan Baku 

Sequence diagram master bahan baku hanya dapat dilakukan oleh pemilik 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu bahan baku, pada menu User ini terdapat tiga menu 

transaksi yang dapat dilakukan, yaitu tambah, ubah dan hapus data. Pertama User 

akan memilih tambah data bahan baku dan mengisi data bahan baku melalui form 

tambah data, setelah itu sistem akan memvalidasi data tersebut dan diteruskan 

kedalam database untuk disimpan. Selanjutnya, User dapat mengubah data bahan 

baku dengan memilih data bahan baku yang akan diubah dan mengubah data bahan 

baku melalui form ubah data, setelah itu sistem akan memvalidasi data tersebut dan 

diteruskan kedalam database untuk diubah. User juga dapat menghapus data bahan 

baku dengan memilih data bahan baku yang akan dihapus dan akan diteruskan 

kedalam database untuk dihapus. Sequence diagram master bahan baku dapat di 

lihat pada Lampiran 7. 

D. Master Bahan Baku Produk 

Sequence diagram master bahan baku produk hanya dapat dilakukan oleh 

pemilik umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu bahan baku produk, pada menu bahan baku produk ini 

terdapat tiga menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu tambah, ubah dan hapus 

data. Pertama User akan memilih tambah data bahan baku produk dan mengisi data 

bahan baku produk melalui form tambah data, setelah itu sistem memvalidasi data 

tersebut dan diteruskan kedalam database untuk disimpan. Selanjutnya, User dapat 

mengubah kebutuhan baku dengan memilih data bahan baku produk yang akan 

diubah dan mengubah kebutuhan bahan baku melalui form ubah data, setelah itu 
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sistem akan memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk 

diubah. User juga dapat menghapus data bahan baku produk dengan memilih data 

bahan baku produk yang akan dihapus dan diteruskan kedalam database untuk 

dihapus. Sequence diagram master bahan baku produk dapat di lihat pada Lampiran 

7. 

E. Master Supplier 

Sequence diagram master supplier hanya dapat dilakukan oleh pemilik 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu supplier, pada menu supplier ini terdapat empat menu 

transaksi yang dapat dilakukan, yaitu tambah, ubah, hapus data dan melihat data 

bahan baku. Pertama User akan memilih tambah data supplier dan mengisi data 

supplier melalui form tambah supplier, setelah itu sistem akan memvalidasi data 

tersebut dan diteruskan kedalam database untuk disimpan. Selanjutnya, User dapat 

mengubah data supplier dengan memilih data supplier yang akan diubah dan 

mengubah data supplier melalui form ubah data, setelah itu sistem akan 

memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk diubah. User 

juga dapat menghapus data supplier dengan memilih data supplier yang akan 

dihapus dan akan diteruskan kedalam database untuk dihapus. Lalu User juga dapat 

melihat data bahan baku dari supplier tersebut dengan memilih supplier yang akan 

di lihat bahan bakunya, kemudian sistem akan mengambil data bahan baku dari 

database dan ditampilkan. Sequence diagram master supplier dapat di lihat pada 

Lampiran 7. 

F. Master Bahan Baku Supplier 

Sequence diagram master bahan baku supplier hanya dapat dilakukan oleh 

pemilik umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu bahan baku supplier, pada menu bahan baku supplier ini 

terdapat dua menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu tambah dan hapus data. 

Pertama User akan memilih tambah data bahan baku supplier dan mengisi data 

bahan baku supplier melalui form tambah bahan baku supplier, setelah itu sistem 

akan memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk disimpan. 

User juga dapat menghapus data bahan bakusupplier dengan memilih data bahan 

baku supplier yang akan dihapus dan akan diteruskan kedalam database untuk 
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dihapus. Sequence diagram master bahan baku supplier dapat di lihat pada 

Lampiran 7. 

G. Master Reseller 

Sequence diagram master reseller hanya dapat dilakukan oleh pemilik umkm.  

Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User mengakses 

halaman menu reseller, pada menu User ini terdapat tiga menu transaksi yang dapat 

dilakukan, yaitu tambah, ubah dan hapus data. Pertama User akan memilih tambah 

data reseller dan mengisi data reseller melalui form tambah data, setelah itu sistem 

akan memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk disimpan. 

Selanjutnya, User dapat mengubah data reseller dengan memilih data reseller yang 

akan diubah dan mengubah data reseller melalui form ubah data, setelah itu sistem 

akan memvalidasi data tersebut dan diteruskan kedalam database untuk diubah. 

User juga dapat menghapus data supplier dengan memilih data supplier yang akan 

dihapus dan akan diteruskan kedalam database untuk dihapus. Sequence diagram 

master supplier dapat di lihat pada Lampiran 7. 

3. Sequence Diagram Transaksi 

A. Pemesanan 

Sequence diagram transaksi pemesanan hanya dapat dilakukan oleh admin 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu pemesanan, pada menu pemesanan ini terdapat tiga 

menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu tambah, hapus dan melihat data 

pemesanan. Pertama User akan memilih produk untuk melihat data pemesanan dari 

produk tersebut, setelah itu sistem akan mengambil data produk dan menampilkan 

data pemesanan dari produk yang dipilih. Selanjutnya, User bisa tambah data 

pemesanan dengan mengisi form tambah data pemesanan, kemudian sistem akan 

melakukan validasi dan akan diteruskan kedalam database untuk disimpan. User 

juga bisa menghapus data pemesanan dengan memilih data pemesanan yang akan 

dihapus, kemdian sistem akan memvalidasi, jika data pemesanan sudah diterima 

maka akan dikonfirmasi ke User bahwa pemesanan sudah diterima dan jika data 

pemesanan belum diterima maka data pemesanan akan dihapus. Sequence diagram 

transaksi pemesanan dapat di lihat pada Lampiran 7. 
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B. Penerimaan 

Sequence diagram transaksi pemesanan hanya dapat dilakukan oleh admin 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu penerimaan, pada menu penerimaan ini hanya terdapat 

satu menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu melakukan konfirmasi penerimaan 

pemesanan bahan baku. Pertama, User akan memilih terima data pemesanan untuk 

mengkonfirmasi kesistem kemudian akan diteruskan kedalam database untuk 

menyimpan data penerimaan dan User akan dibawa ke halaman riwayat 

penerimaan. Sequence diagram transaksi penerimaan dapat di lihat pada Lampiran 

7. 

C. Perencanaan Produksi 

Sequence diagram transaksi perencanaan produksi hanya dapat dilakukan 

oleh admin umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari 

User mengakses halaman menu perencanaan produksi, pada menu perencanaan 

produksi ini terdapat dua menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu memproduksi 

dan melihat data perencanaan produksi. Pertama User akan memilih produk untuk 

melihat data perencanaan produksi dari produk tersebut, setelah itu sistem akan 

mengambil data produk dan menampilkan data perencanaan produksi dari produk 

yang dipilih. Selanjutnya, User bisa memproduksi data perencanaan produksi yang 

dikirim kesistem untuk dilakukan validasi, jika kebutuhan bahan baku belum 

terpenuhi maka akan dikorfirmasi ke User dan jika kebutuhan baku sudah terpenuhi 

maka akan diteruskan kedalam database untuk menyimpan data perencanaan 

produksi dan ditampilkan ke User. Sequence diagram transaksi perencanaan 

produksi dapat di lihat pada Lampiran 7. 

D. Produksi 

Sequence diagram transaksi produksi hanya dapat dilakukan oleh admin 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu produksi, pada menu produksi ini terdapat dua menu 

transaksi yang dapat dilakukan, yaitu memproduksi dan melihat data produksi. 

Pertama User akan memilih produk untuk melihat data produksi dari produk 

tersebut, setelah itu sistem akan mengambil data produk dan menampilkan data 

produksi dari produk yang dipilih. Selanjutnya, User bisa memproduksi data 
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produksi yang dikirim kesistem untuk dilakukan validasi, jika kebutuhan bahan 

baku belum tidak cukup maka akan dikorfirmasi ke User dan jika kebutuhan baku 

cukup maka akan diteruskan kedalam database untuk menyimpan data produksi 

dan ditampilkan ke User. Sequence diagram transaksi produksi dapat di lihat pada 

Lampiran 7. 

E. Permintaan 

Sequence diagram transaksi permintan hanya dapat dilakukan oleh admin 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu permintaan, pada menu permintaan ini terdapat empat 

menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu melihat, tambah, memproses dan hapus 

data permintaan. Pertama User akan memilih produk untuk melihat data permintaan 

dari produk tersebut, setelah itu sistem akan mengambil data produk dan 

menampilkan data permintaan dari produk yang dipilih. Selanjutnya, User bisa 

tambah data permintaan dengan mengisi form tambah data permintaan, kemudian 

sistem akan melakukan validasi dan akan diteruskan kedalam database untuk 

disimpan. Setelah menambahkan data permintaan, User akan memproses data 

permintaan tersebut yang dikirim kesistem untuk dilakukan validasi, jika kondisi 

memenuhi syarat maka data permintaan bisa diproses dan akan diteruskan kedalam 

database untuk disimpan, dan jika kondisi tidak memenuhi syarat maka data 

permintaan tidak dapat diproses dan akan dikonfirmasi ke User. User juga bisa 

menghapus data permintaan dengan memilih data permintaan yang akan dihapus, 

kemdian sistem akan memvalidasi, jika data permintaan sudah diproses maka akan 

dikonfirmasi ke User bahwa permintaan sudah diproses dan jika data permintaan 

belum diproses maka data permintaan akan dihapus. Sequence diagram transaksi 

permintaan dapat di lihat pada Lampiran 7. 

F. Perhitungan 

Sequence diagram transaksi perhitungan hanya dapat dilakukan oleh pemilik 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu perhitungan, pada menu perhitungan ini hanya terdapat 

satu menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu melihat data perhitungan. Pertama 

User akan mengakses menu perhitungan, kemudian data perhitungan akan diambil 
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ke database dan ditampilkan kepada User. Sequence diagram transaksi perhitungan 

dapat di lihat pada Lampiran 7. 

G. Log Perhitugan 

Sequence diagram transaksi log perhitungan hanya dapat dilakukan oleh 

pemilik umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu log perhitungan, pada menu log perhitungan ini hanya 

terdapat tiga menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu melihat data User, melihat 

data produk dan melihat data log perhitungan. Pertama User akan mengakses menu 

log perhitungan, kemudian User akan memilih data User dan kemudian akan 

diteruskan kedalam sistem untuk mengambil data User kedalam database dan 

menampilkan data produk dari User yang dipilih. Selanjutnya User akan memilih 

data produk dan kemudian akan diteruskan kedalam sistem untuk mengambil data 

produk kedalam database dan menampilkan data log perhitungan dari produk yang 

dipilih. Sequence diagram transaksi log perhitungan dapat di lihat pada Lampiran 

7. 

H. Penjualan 

Sequence diagram transaksi penjualan hanya dapat dilakukan oleh pemilik 

umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang dimulai dari User 

mengakses halaman menu penjualan, pada menu penjualan ini hanya terdapat satu 

menu transaksi yang dapat dilakukan, yaitu melihat data penjualan. Pertama User 

akan mengakses menu penjualan, kemudian data penjualan akan diambil ke 

database dan ditampilkan kepada User. Sequence diagram transaksi penjualan 

dapat di lihat pada Lampiran 7. 

4. Sequence Diagram Laporan 

A. Persediaan Produk 

Sequence diagram laporan persediaan produk dapat dilakukan oleh 2 aktor, 

yaitu pemilik dan admin umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan yang 

dimulai dari User mengakses halaman menu laporan persediaan produk, pada menu 

laporan persediaan produk ini hanya terdapat satu menu transaksi yang dapat 

dilakukan, yaitu melihat data laporan persediaan produk. Sequence diagram laporan 

persediaan produk dapat di lihat pada Lampiran 7. 
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B. Persediaan Bahan Baku 

Sequence diagram laporan persediaan bahan baku dapat dilakukan oleh 2 

aktor, yaitu pemilik dan admin umkm. Sequence ini menggambarkan aliran pesan 

yang dimulai dari User mengakses halaman menu laporan persediaan bahan baku, 

pada menu laporan persediaan bahan baku ini hanya terdapat satu menu transaksi 

yang dapat dilakukan, yaitu melihat data laporan persediaan bahan baku. Sequence 

diagram laporan persediaan bahan baku dapat di lihat pada Lampiran 7. 

 

3.3.4 Class Diagram 

Class Diagram untuk menggambarkan struktur kelas dari sebuah sistem. 

Diagram ini menunjukkan relasi antar kelas, atribut, dan metode yang digunakan 

dalam sistem. Berikut merupakan class diagram yang dapat di lihat pada Lampiran 

8 

 

3.4 Pengodean 

Setelah pembuatan desain aplikasi, tahap yang dilakukan selanjutnya adalah 

pengodean. Pada tahap ini desain yang telah dibuat sebelumnya akan 

diimplementasikan kedalam sebuah program aplikasi. Pembuatan program aplikasi 

yang penulis pakai yaitu dengan menggunakan framework laravel. Laravel 

merupakan sebuah framework yang menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

Dalam pembuatannya penulis menggunakan aplikasi sublime text sebagai code 

editor. Dan untuk database yang digunakan adalah MySQL. 

 

3.5 Pengujian 

Setelah membuat kode program, langkah selanjutnya adalah pengujian 

dengan metode Black Box Testing dan User Acceptance Testing. Black Box Testing 

akan menguji semua fitur dan fungsi aplikasi satu persatu untuk memastikan 

outputnya sesuai dengan harapan. Skenario pengujian Black Box Testing dapat di 

lihat di Lampiran 9. Sedangkan skenario pengujian untuk User Acceptance Testing 

dapat di lihat pada Lampiran 10. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Berikut merupakan hasil implementasi aplikasi yang sudah dibuat pada 

UMKM Babyje Probolinggo. 

 

4.1.1 Login 

Fitur login digunakan untuk validasi User untuk masuk ke halaman 

dashboard. Fitur ini menyediakan dua form untuk User memasukkan email dan 

password yang telah terdaftar. Jika email dan password yang dimasukkan salah, 

maka halaman tersebut akan menampilkan notifikasi bahwa email atau password 

salah. Jika email dan password yang dimasukkan benar, maka User akan dibawa 

masuk ke halaman dashboard. Halaman login dapat di lihat pada Lampiran 11. 

 

4.1.2 Master 

Menu master digunakan untuk mengelola data yang meliputi fungsi tambah, 

edit dan hapus data. Menu master hanya dapat dikelola oleh pemilik UMKM, 

Halaman menu data master dapat di lihat pada Lampiran 11.  

 

4.1.3 Pemesanan 

 

Gambar 4.1 Halaman Pemesanan
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Gambar 4.1 merupakan halaman pemesanan yang memuat fitur untuk 

memesan bahan baku kepada supplier. Fitur ini akan menampilkan form untuk 

produk apa yang ingin dipesan beserta jumlahnya, kemudian sistem akan mengecek 

bahan baku dan kebutuhan dari produk yang ingin dipesan. Bahan baku yang akan 

dipesan adalah bahan baku yang stocknya kurang saja, jika bahan baku cukup maka 

tidak dipesan. Untuk pemesanan bahan baku yang akan dipesan adalah berdasarkan 

satuan kebutuhan yang telah ditetapkan bukan berdasarkan kekurangannya. Setelah 

itu, sistem akan mengirim data pemesanan dan akan mentrigger kedalam data 

penerimaan dan juga data perencanaan produksi. 

 

4.1.4 Penerimaan 

 

Gambar 4.2 Halaman Penerimaan 

Gambar 4.2 merupakan halaman penerimaan yang memuat fitur untuk 

mengkonfirmasi, apakah pesanan berupa bahan baku telah diterima. Setelah 

dikonfirmasi, status penerimaan akan berubah menjadi sudah diterima, lead time 

akan terupdate, stock perencanaan produksi akan memenuhi kekurangan stocknya 

sisanya akan masuk kedalam stock bahan baku dan tercatat kedalam laporan 

persediaan bahan baku masuk. 

 

4.1.5 Perencanaan Produksi 

Fitur perencanaan produksi didapat dari trigger data pemesanan. Jadi, setelah 

menginputkan data pemesanan, data tersebut akan mentrigger kedalam data 
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perencanaan produksi untuk melihat apakah stock bahan baku yang dibutuhkan 

sudah lengkap, jika masih ada kekurangan maka status akan menampilkan belum 

terpenuhi, dan jika bahan baku sudah lengkap maka status akan menampilkan 

terpenuhi dan tombol produksi akan aktif. Setelah itu, bahan baku yang sudah 

lengkap siap untuk diproduksi, dan akan mentrigger kedalam data produksi. 

Halaman perencanaan produksi dapat di lihat pada Lampiran 11. 

 

4.1.6 Produksi 

Fitur produksi digunakan untuk memproduksi bahan baku menjadi produk 

jadi. Fitur ini akan menampilkan form untuk produk apa yang ingin diproduksi dan 

jumlahnya. Setelah itu, sistem akan mencari bahan baku dari produk tersebut 

beserta kebutuhannya. Jika bahan baku cukup, maka proses produksi akan 

mengurangi stock bahan baku dan menambah stock produk. Namun, jika bahan 

baku tidak cukup, maka sistem akan menampilkan notifikasi bahwa bahan baku 

dari produk tersebut tidak tersedia. Halaman produksi dapat di lihat pada Lampiran 

11. 

 

4.1.7 Permintaan 

 

Gambar 4.3 Halaman Permintaan 

Gambar 4.3 merupakan halaman permintaan yang memuat fitur untuk 

pembeli atau reseller membeli produk. Halaman tersebut akan menampilkan nama 

dari pembeli, produk yang mau diberli, jumlahnya dan tanggal beli. Setelah itu, 
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sistem akan menampilkan permintaan yang telah diinputkan dan juga menampilkan 

status dari permintaan tersebut. Saat data permintaan berhasil diinputkan, hal 

tersebut akan mentrigger kedalam data perhitungan. Jika data perhitungan tidak 

ada, maka akan melakukan proses insert kedalam data perhitungan berdasarkan 

produk id nya. Dan jika data perhitungan ada, maka akan melakukan proses update 

kedalam data perhitungan berdasarkan produk id nya. Berdasarkan dari data 

perhitungan tersebut, sistem akan selalu mengecek persediaan produk untuk 

membantu mengendalikan persediaan dengan cara menampilkan notifikasi kondisi 

saat ini dan juga saat melakukan proses permintaan. Admin, hanya bisa memproses 

sampai batas safety stock, sedangkan pemilik bisa sampai produk habis. Setelah 

berhasil memproses permintaan, stock produk akan berkurang dan akan mentrigger 

kedalam data penjualan. 

 

4.1.8 Perhitungan 

 

Gambar 4.4 Halaman Perhitungan 

Gambar 4.4 merupakan halaman perhitungan yang memuat fitur untuk 

menghitung rata rata lead time penerimaan, minimum permintaan, maksimum 

permintaan, permintaan rata rata, safety stock, minimum persediaan, maksimum 

persediaan dan jumlah pesanan. Data perhitungan ini nantinya akan digunakan 

dalam mengendalikan persediaan produk. Persediaan produk yang telah melewati 

titik minimum dan safety stock akan tampil didalam menu permintaan dan juga 

dibagian navbar pada aplikasi, di dalam notifikasi tersebut aplikasi juga 
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menampilkan rekomendasi jumlah pesanan. Dengan adanya notifikasi tersebut, 

akan membantu UMKM Babyje sebagai reminder untuk mencegah persediaan 

produknya supaya tidak terjadi stockout maupun overstock. Berikut ini adalah 

implementasi perhitungan manual dengan menggunakan data yang ada pada 

Gambar 4.4. Didapatkan hasil perhitungan manual dan aplikasi memiliki hasil yang 

sama yang dapat di lihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Implementasi Perhitungan Manual 

Nama 

produk 

Safety Stock Min Max Jumlah 

Pesanan 

Dress Kurma (4 - 3) x 4 = 4 (3 x 4) + 4 = 16 2 x (3 x 4) + 4 = 28 28 - 16 = 12 

Kimono Queen (5 - 4) x 5 = 5 (4 x 5) + 5 = 25 2 x (4 x 5) + 5 = 45 45 - 25 = 20 

 

4.1.9 Penjualan 

 

Gambar 4.5 Halaman Penjualan 

Gambar 4.5 merupakan halaman penjualan yang memuat fitur untuk 

menerima data permintaan setelah dapat diproses. Kemudian produk yang terjual 

akan tercatat kedalam laporan persediaan produk keluar. Halaman ini akan 

menampilkan nomor pesanan, siapa yang memesan, produk yang dipesan, harga, 

jumlah pesanan, jumlah yang diterima, diskon dan total harga. 
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4.1.10 Laporan Persediaan Produk 

Fitur laporan persediaan produk digunakan untuk mencatat keluar masuknya 

produk. Pada halaman ini data laporan persediaan produk akan menerima dari data 

perencanaan produksi dan juga produksi sebagai produk masuk dan penjualan 

sebagai produk keluar. Halaman laporan persediaan produk dapat di lihat pada 

Lampiran 11. 

 

4.1.11 Laporan Persediaan Bahan Baku 

Fitur laporan persediaan bahan baku digunakan untuk mencatat keluar 

masuknya bahan baku. Pada halaman ini data laporan persediaan bahan baku akan 

menerima dari data perencanaan produksi dan juga produksi sebagai bahan baku 

keluar dan pemesanan sebagai bahan baku masuk. 

 

4.2 Hasil Testing 

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil pengujian dengan menggunakan metode 

black box testing dan User acceptance testing. 

 

4.2.1 Black Box Testing 

Berikut ini adalah hasil pengujian fungsi aplikasi dengan menggunakan 

black box testing sesuai dengan fungsi yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil 

black box testing dapat di lihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Black Box Testing 

No Fungsi  
Jumlah 

Pengujian 

Presentase 

Keberhasilan 

1 Login 8 100% 

2 Pengelolaan Data Master 48 100% 

3 Pemesanan Bahan Baku 12 100% 

4 Penerimaan Bahan Baku 6 100% 

5 Perencanaan Produksi 8 100% 

6 Produksi 6 100% 

7 Permintaan Produk 18 100% 

8 Melihat Perhitungan Min Max 4 100% 
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No Fungsi  
Jumlah 

Pengujian 

Presentase 

Keberhasilan 

9 Melihat Log Perhitungan Min Max 4 100% 

10 Penjualan Produk 2 100% 

11 Melihat Laporan Persediaan Produk 2 100% 

12 Melihat Laporan Persediaan Bahan Baku 2 100% 

 

4.2.2 User Acceptance Testing 

UAT dilakukan kepada pemilik dan admin UMKM dengan menjalankan 

aplikasi sesuai dengan skenario. Berikut merupakan hasil User Acceptance Testing 

dari pemilik dan admin UMKM yang dapat di lihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 User Acceptance Testing 

Role Persentase Penerimaan Aplikasi 

Pemilik 100% 

Admin 100% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba pada aplikasi pengendalian persediaan produk 

UMKM Babyje menggunakan metode min max, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal yakni: 

1. Aplikasi dapat membantu dalam hal pengendalian persediaan produk pada 

UMKM Babyje dengan menggunakan metode min max. Berdasarkan dari 

pengujian yang telah dilakukan, aplikasi dapat menampilkan notifikasi 

sebelum memproses permintaan. Notifikasi tersebut berfungsi untuk 

mengingatkan apabila stock produk telah melewati batas minimum persediaan, 

safety stock atau stock produk yang sudah habis.  Hal tersebut akan sangat 

membantu menjaga stock produk agar tidak terjadi stockout. 

2. Aplikasi dapat merekomendasikan jumlah pesanan yang harus dipesan agar 

stock produk tidak terjadi overstock. 

3. Aplikasi dapat menampilkan jumlah kebutuhan bahan baku untuk suatu produk 

berdasarkan bill of material. 

4. Aplikasi dapat melacak keluar masuknya persediaan produk dan bahan baku, 

sehingga akan mempersingkat waktu tanpa perlu mengecek persediaan produk 

dan bahan baku secara satu persatu di gudang. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi 

kedepannya, adalah: 

1. Aplikasi dapat ditambahkan fitur untuk mengirim pesan secara otomatis 

kepada User saat persediaan produknya telah mencapai titik safety stock. 

2. Aplikasi dapat ditambahkan fitur untuk mengirim pesan secara otomatis 

kepada supplier saat persediaan produk mencapai titik minimum dan harus 

segera melakukan pemesanan kembali. 

3. Aplikasi dapat ditambahkan tentang lamanya perhitungan waktu untuk proses 

produksi 
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